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Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada perbedaan hasil belajar IPS antara 
penggunaan metode Snowball Throwing dengan metode think talk write dan apakah hasil belajar mata 
pelajaran IPS melalui penggunaan metode Snowball Throwing lebih baik dibandingkan dengan 
penggunaan metode think talk write. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 2 
Muhammadiyah Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016. Kelas VII A berjumlah 24 siswa sebagai 
kelas kontrol yang diberi perlakuan pembelajaran dengan metode Snowball Throwing dan kelas VII B 
berjumlah 24 siswa sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan metode think talk write. 
Metode pengumpulan data dilakukan melalui  tes dan dokumentasi. Untuk uji coba instrumen 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas tes. Teknik uji prasyarat data analisis menggunakan uji 
normalitas dan homogenitas. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar mata pelajaran IPS 
antara siswa yang belajar menggunakan metode Snowball Throwing dengan siswa yang belajar 
menggunakan metode think talk write. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas VII A  sebagai 
kelas kontrol yang menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing adalah 71,42. Sedangkan 
nilai rata-rata kelas VII B sebagai kelas eksperimen yang menggunakan metode think talk write adalah 
75,50. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas 
VII dengan menggunakan metode think talk write lebih baik dibandingkan dengan menggunakan 
metode Snowball Throwing. 
Kata kunci :  Hasil Belajar IPS, Snowball Throwing, dan Think Talk Writ 
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This study aims to examine whether there are differences between the use of learning 
outcomes IPS Throwing Snowball method by method write and talk think whether learning outcomes 
through the use of IPS subjects Throwing Snowball method is better than the use of methods of talk 
think write. The subjects in this study were students of class VII SMP Muhammadiyah Karanganyar 2 
Academic Year 2015/2016. A Class VII consists of 24 students as the control class treated Snowball 
Throwing learning methods and class VII B consists of 24 students as the experimental class were 
treated with the method of talk think write. Methods of data collection is done through tests and 
documentation. To test instrument using validity and reliability of the test. Techniques of data analysis 
prerequisite test using test of normality and homogeneity. Data analysis techniques to test this 
hypothesis using t-test. The results showed differences in social studies learning outcomes among 
students who learn using Snowball Throwing with students who learn using talk think write. It can be 
seen from the average value of class VII A as a control class that uses learning strategies snowball 
throwing is 71.42. While the average value of class VII B as a class experiment using talk think write 
is 75.50. The study concluded that there are differences in learning outcomes social studies class VII 
using talk think write better than using Snowball Throwing. 
 




Pendidikan merupakan masalah utama bagi bangsa yang bertujuan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa menuju terwujudnya masyarakat yang adil 
makmur. Penyelanggaraan pendidikan di Indonesia mendapat perhatian dari 
pemerintah dan masyarakat. Keberhasilan pendidikan nasional selalu terkait 
dengan keberhasilan belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu, secara tidak 
langsung berhasil tidaknya proses pendidikan dipengaruhi oleh mutu proses 
belajar mengajar dan hasil yang dicapai dalam pelaksanaan sistem pendidikan di 
sekolah. 
Sesuai dengan Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 pada alinia 4 
mengamanahkan kepada Pemerintah RI atas kewajiban mencerdaskan 
kehidupan pendidikan nasional berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan 
keadilan sosial. Amanah tersebut selanjutnya diperkuat dengan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional sebagaimana tersebut pada pasal 3 UU RI Nomor 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk  
berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
 Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan pendidikan dasar dan 
merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah 
atas. Pendidikan SMP merupakan salah satu Pendidikan dasar berbentuk 
sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk 
lain yang sederajat (Pasal 17, ayat  1 dan 2 UU RI No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional). Selanjutan mata pelajaran yang akan digunakan 
sebagai materi eksperimen lapangan adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) yang akan disampaikan dengan dua metode pembelajaran yang 
berbeda yaitu metode Snowball Throwing dan metode Think Talk Write (TTW) 




 Saat ini, pembelajaran IPS di SMP masih menggunakan metode pembelajaran 
konvensional ditandai dengan kegiatan ceramah guru sehingga proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru. Kegiatan pembelajaran IPS masih 
terfokus pada penguasaan hafalan materi yang sudah ada dalam buku teks, serta 
ceramah guru lebih mendominasi dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
Keadaan ini menyebabkan pembelajaran IPS kaku, monoton,dan membosankan 
dimana siswa berperan sebagai subjek pasif dalam proses pembelajaran di kelas. 
Oleh karena itu, guru sebagai ujung tombak pembelajaran bertugas untuk 
mengubah metode pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS, salah satu caranya adalah menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
Snowball Throwing dan metode TTW karena dengan menggunakan dua metode 
tersebut siswa dapat belajar bersama dan berbagi beban secara setara serta 
perlahan dapat mewujudkan hasil belajar yang diinginkan. Proses belajar dalam 
kelomok akan membantu siswa menemukan dan membangun sendiri 
pemahaman mereka tentang materi pembelajaran yang disampaikan guru. 
 Metode pengajaran merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 
hasil belajar siswa dan pemilihan metode tidak hanya dipengaruhi oleh berbagai 
faktor antara lain guru, siswa, materi pelajaran, fasilitas, dan juga sarana 
prasarana. Metode pengajaran harus memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk dapat mengembangkan kecerdasan secara optimal, sebab pemilihan 
metode yang tidak sesuai akan mengakibatkan proses belajar mengajar yang 
tidak optimal. 
 Metode Snowball Throwing dan metode TTW merupakan dua metode yang 
berpusat pada siswa, sedangkan perbedaannya terletak pada pemanfaat minat dan 
bakat siswa dibidang non akademik untuk metode Snowball Throwing dan TTW 
pembelajaran tidak membedakan minat dan bakat siswa. Hasil belajar dengan 
kedua metode tersebut menarik untuk dibuktikan dan sebagai masukan bagi 
pengelola pendidikan, guru maupun pemerhati pendidikan dalam pencapaian 
hasil belajar yang terbaik.  
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Menurut Komalasari (2011 : 67) “Snowball Throwing merupakan model 
pembelajaran yang menggali potensi  kepemimpinan  siswa  dalam  
kelompok”. Siswa dilatih untuk terampil membuat, menjawab pertanyaan 
yang dipadukan melalui permainan imajinatif membentuk dan melempar 
bola salju, sedangkan menurut Hamdayama (2014:217) bahwa  
Think Talk Write adalah sebuah pembelajaran yang dimulai dengan 
berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif 
solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan 
kemudian membuat laporan hasil presentasi. 
 Hasil belajar merupakan suatu perubahan setelah siswa mengalami 
proses belajar, dimana terdapat perubahan dalam tingkah laku maupun pola 
pikir siswa yang dapat diamati dan diukur karena hasil belajar menentukan 
tingkat keberhasilan dalam proses  belajar mengajar. Hasil belajar siswa satu 
sama lain dapat berbeda karena adanya pengaruh faktor pengaruh faktor 
internal dan eksternal. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan sengaja untuk mengusahakan timbulnya variabel-variabel, 
dalam hal ini adalah penerapan metode snowball throwing dan TTW. 
 Penelitian ini dilakukan di SMP 2 Muhammadiyah Karanganyar. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 2 Muhammadiyah 
Karanganyar tahun ajaran 2015/2016 yaitu kelas VIIA sampai  VIIE. Sebelum 
penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan matching sampel 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Matching sampel dilakukan untuk 
menyeimbangkan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas  kontrol  
agar  kedua  kelas  berangkat  dari  titik  tolak  yang sama dalam eksperimen. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi, tes, observasi, dan wawancara. Instrumen pengumpulan data 
dilakukan menggunakan uji validitas, reliabilitas,  normalitas, dan homogenitas. 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Data hasil belajar mata pelajaran IPS diperoleh dengan alat ukur (instrumen) 
tes yang terdiri atas 15 butir soal obyektif. Hasil tabulasi data hasil belajar mata 
pelajaran IPS masing-masing kelas adalah sebagai berikut: 
1. Hasil belajar mata pelajaran IPS kelas kontrol 
Daftar nama dan hasil belajar IPS kelas VII A sebagai kelas kontrol 
yang dikenai perlakuan pembelajaran dengan metode Snowball Throwing 
disajikan dalam tabel (terlampir). 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar mata 
pelajaran IPS tertinggi 93 dan terendah 58, nilai rata-rata (mean) sebesar 
71,42 dan nilai standar deviasi (SD) sebesar 10,095. Hasil pengelompokan 
dengan interval yang dilakukan terhadap data hasil belajar mata pelajaran IPS 
kelas kontrol dipaparkan pada tabel  di bawah ini: 
Tabel  
Hasil pengelompokan data hasil belajar  
mata pelajaran IPS kelas kontrol 
Interval Xi Fi Fk 
Frekuensi 
relatif 
51 – 60 55,5 5 5 20,8% 
61 – 70 65,5 4 9 16,7% 
71 – 80 75,5 11 20 45,8% 
81 – 90 85,5 3 23 12,5% 
91 – 
100 
95,5 1 24 4,2% 









Gambar Grafik histogram hasil belajar mata pelajaran IPS kelas 
kontrol 
 
2. Hasil belajar mata pelajaran IPS kelas eksperimen 
Daftar nama siswa dan hasil belajar kelas VII B sebagai kelas 
eksperimen yang dikenai perlakuan pembelajaran menggunakan metode TTW 
disajikan dalam tabel (terlampir). 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar mata 
pelajaran IPS tertinggi 93 dan terendah 58, nilai rata-rata sebesar 75,50 dan 
nilai standar deviasi (SD) sebesar 9,899. Hasil pengelompokan dengan 
interval yang dilakukan terhadap data hasil belajar mata pelajaran IPS kelas 
eksperimen dideskripsikan pada tabel 
Tabel 
Hasil pengelompokan data hasil belajar  
mata pelajaran IPS kelas eksperimen 
Interval Xi Fi Fk 
Frekuensi 
relatif 
51 – 60 55,5 2 2 8,3% 
61 – 70 65,5 3 5 12,5% 
71 – 80 75,5 14 19 58,3% 
81 – 90 85,5 2 21 8,3% 
91 – 100 95,5 3 24 12,5% 
























Untuk lebih jelasnya disajikan dalam bentuk grafik histogram 
dibawah ini: 
 
Gambar Grafik histogram hasil belajar mata pelajaran IPS kelas 
eksperimen 
 
 Salah satu tugas sekolah adalah memberikan proses pembelajaran kepada 
siswa. Siswa memperoleh kecakapan dan pengetahuan dari sekolah, serta untuk 
mengembangkan pribadi siswa. Pemberian kecakapan dan pengatahuan pada 
siswa merupakan proses pembelajaran. Seorang guru di sekolah menggunakan 
cara-cara atau metode-metode tertentu dalam proses pembelajaran. Hal ini 
tujuannya untuk mempermudah siswa dalam proses pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang dibandingkan dalam penelitian ini adalah metode Snowball 
Throwing dan metode Think Talk Write. Metode Snowball Throwing merupakan 
model pembelajaran yang menggali potensi  kepemimpinan  siswa  dalam  
kelompok.  Siswa  dilatih  untuk terampil membuat, menjawab pertanyaan yang 
dipadukan melalui permainan imajinatif membentuk dan melempar bola salju. 
Sedangkan dalam metode Think Talk Write adalah sebuah pembelajaran yang 
dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif 
solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian 





















 Dengan demikian metode think talk write akan memberikan peluang yang 
lebih besar bagi siswa untuk menguasai materi pelajaran dari pada jika siswa 
diajar dengan menggunakan metode Snowball Throwing. Kesimpulan ini 
didukung oleh hasil analisis data menggunakan  uji t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 
4,935 > 2,069, berarti terdapat perbedaan hasil belajar mata pelajaran IPS antara 
metode snowball throwing dengan metode think talk write. Berdasarkan nilai 
rata-rata hasil belajar mata pelajaran IPS kelas kontrol lebih kecil dari kelas 
eksperimen, yaitu 71,42 < 75,50, berarti hasil belajar mata pelajaran IPS siswa 
kelas VII dengan menggunakan metode think talk write lebih baik dibandingkan 
dengan menggunakan metode snowball throwing.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada BAB sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan hasil belajar mata pelajaran IPS antara siswa yang belajar 
menggunakan metode snowball throwing dengan siswa yang belajar 
menggunakan metode think talk write. 
2. Hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VII dengan menggunakan 
metode think talk write lebih baik dibandingkan dengan menggunakan 
metode snowball throwing, dengan nilai rata – rata untuk kelas kontrol 
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